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ABSTRAK

SYAFITRI WAHYUNI  : Pengaruh Penggunaan Metoda  Pembelajaran Explicit
Intruction Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Tekink
Komputer Jaringan Pada Mata Diklat keterampilan
Komputer dan  Pengelolaan Informasi  Di SMK N 3
Pariaman .

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar siswa kelas X TKJ tahun
ajaran 2010/2011 di SMK Negri 3 Pariaman. Hal ini dibuktikan dari hasil belajar ujian
semester yang masih banyak dibawah kriteria KKM yang ditetapkan yaitu 7.00.
penelitian ini bertujuan untuk mengungkap apakah hasil belajar mata diklat KKPI yang
menggunakan metoda pembelajaran Explicit Instruction lebih baik dari yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen. Populasi penelitian adalah
siswa kelas X SMK Negri 3 Pariaman yang terdaftar pada tahun ajaran 2011/2012 dan
teknik dalam penentuan sampling adalah Posttest Only Control Design. yang menjadi
sampel adalah kelas X TKJA sebagai kelas eksperimen dan kelas X TKJB sebagai kelas
kontrol. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar berupa
soal objektif sebanyak 30 butir soal. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji perbedaan dua rata-rata (t-tes).

Dari hasil penelitian terlihat bahwa kelas yang menggunakan metoda
pembelajaran Explicit Instruction memiliki rata-rata (75.016) lebih tinggi jika
dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan (66.45). Sedangkan dari
perhitungan t-tes diperoleh t hitung adalah 1.04. dengan demikian hipotesis yang
dikemukakan sebelumnya dapat diterima pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini
disebabkan karena pada metoda pembelajaran Explicit Instruction siswa dibimbing
untuk dapat mengembangkan kemampuan dan potensinya.

Kata kunci : Explicit Instruction, Posttest Only Control Design dan t-tes

i
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta

membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara

yang demokratis dan bertanggung jawab. Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional dalam Bab II pasal 30 menerangkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat ,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.

Pembangunan di bidang pendidikan menjadi tujuan utama dalam proses

perubahan dan perkembangan masyarakat untuk membentuk sumber daya manusia

(SDM) berkualitas yang handal dan kompetitif. Oleh karena itu, sangat tepat bila

perhatian dan prioritas pengembangan SDM diberikan kepada Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) untuk menghasilkan lulusan yang memiliki SDM berkualitas.

1
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Menciptakan siswa yang berkualitas merupakan keberhasilan dari suatu

kegiatan belajar mengajar, yang mana keberhasilan seluruh komponen sekolah dalam

memberikan tahapan ataupun proses pemberian pengalaman yang dapat dilihat dari

hasil belajar siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Setiap siswa berkeinginan untuk berhasil dalam kegiatan belajar.

Keberhasilan ini menjadi kebanggan bagi dirinya. Salah satu indikator keberhasilan

siswa dalam proses pembelajaran adalah dengan mendapatkan hasil belajar yang

baik. Begitu juga keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran akan

tercermin dari hasil belajar yang akan dicapai siswa. Artinya, semakin baik

pelaksanaan pembelajaran maka hasil belajar siswa juga akan semakin baik begitu

juga sebaliknya.

Pada umumnya hasil belajar dipakai sebagai indikator keberhasilan

pembelajaran. Hasil belajar dapat diukur dengan menggunakan tes dan non tes

selama atau sesudah proses belajar itu berlangsung. Hasil belajar merupakan salah

satu indikator  kualitas pendidikan yang ditentukan melalui proses belajar. Dalam

proses belajar-mengajar, hasil belajar dicapai siswa perlu diketahui oleh guru, agar

guru dapat merencanakan atau mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti.

Hasil belajar yang ingin dicapai harus tercermin dalam tujuan pengajaran

(tujuan instruksional), sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses belajar-

mengajar. Juga dapat diartikan hasil belajar merupakan hasil kegiatan dari belajar

dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dari perlakuan
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atau pembelajaran yang dilakukan siswa. Dengan kata lain, hasil belajar

merupakan apa yang diperoleh siswa dari proses belajar.

Menurut suharsimi arikunto (1993:20) Hasil belajar ini dipengaruhi oleh dua

faktor yang berasal dari dalam diri siswa  ( faktor internal ) dan faktor yang berasal

dari luar diri siswa ( faktor eksternal ). Faktor internal meliputi keadaan

keadaan/kondisi jasmani dan rohani, faktor eksternal meliputi kondisi lingkungan di

sekitar siswa, dan faktor pendekatan belajar yang diberikan meliputi strategi

dan metoda yang digunakan guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran.

faktor yang mempengaruhi hasil belajar, salah satunya adalah penggunaan

metoda pembelajaran yang diberikan oleh guru. Metoda ceramah menjadikan siswa

bersifat pasif. Siswa cenderung hanya menerima saja dan dalam memahami pelajaran

cenderung selalu menghafal buku catatan. Hal ini mengakibatkan siswa kurang aktif

sehingga suasana kelas dan suasana belajar menjadi membosankan.

Hal inilah yang terjadi di SMKN 3 Pariaman. Terdapat berbagai ketimpangan

dalam hal belajar terutama pada mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan

Informasi (KKPI) karena mata diklat ini sangat erat kaitannya dengan praktikum.

Penggunaan metode pembelajaran di SMK Negeri 3 ini belum sesuai dengan yang

diharapkan, sehingga hasil belajar yang dicapai tidak sesuai dengan yang seharusnya

yaitu masih banyak terdapat nilai ujian semester siswa yang masih di bawah standar

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah tersebut, sebagai berikut :
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Tabel 1.Rata-rata hasil belajar Semester satu mata diklat Keterampilan

Komputer Dan Pengelolaan Informasi kelas X TKJ

Kelas Persentase nilai

> 7.00

Jumlah Siswa Persentase nilai

< 7.00

Jumlah

siswa

X TKJ 34.7% 8 orang 65.2% 15

orang

Sumber : Guru pelajaran keterampilan komputer dan pengelolaan informasi  kelas

X SMKN 3 Semester I tahun 2010.

Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa persentase nilai ujian semester siswa kelas X

hanya 34.7% yang memenuhi KKM, sedangkan 65.2% belum mencapai KKM. KKM

yang ditetapkan yaitu 7.00. Dari tabel tersebut diperkirakan penyebab permasalahan

terjadi karena penerapan metode pembelajaran yang belum sesuai dengan

yang diharapkan, sehingga diperlukan suatu metoda pembelajaran yang dapat

meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran

Eplicit Intruction yang dilaksanakan selangkah demi selangkah secara berulang-

ulang sehingga peserta didik dapat memiliki keterampilan dan memiliki target yang

diharapkan. Diharapkan peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya pada mata

diklat KKPI.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti tertarik untuk membahas

hal tersebut dengan topik “Pengaruh Penggunaan Metoda Pembelajaran Explicit

Intruction Terhadap Hasil Belajar  Siswa Kelas X  Teknik Jaringan Pada Mata

Diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) Di SMKN 3

Pariaman”.
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B. Identifikasi Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang tersebut maka penulis dapat mengidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Hasil Belajar siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal

2. Penggunaan metode pembelajaran yang masih belum sesuai, mengakibatkan siswa

memperoleh hasil belajar yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM)

3. Penggunaan metode pembelajaran konvensional membuat siswa cenderung bosan

karena bersifat Teacher Learning Center.

C. Pembatasan Masalah

Agar tidak menyimpang dari masalah yang diteliti, maka masalah ini dibatasi

pada :

1. Pengaruh penggunaan model pembelajaran Explicit Intruction terhadap hasil

belajar siswa kelas X Teknik Komputer Jaringan pada mata diklat Keterampilan

Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 3 Pariaman.

2. Pengaruh penggunaan metode pembelajaran Konvensional yang bersifat ceramah

terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik Komputer Jaringan  pada mata diklat

Keterampilan Komputer dan Pengelolaan  Informasi di SMK Negeri 3 Pariaman.

3. Perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan metoda pembelajaran

Explicit Intruction dengan hasil belajar siswa yang menggunakan metode

pembelajaran Konvensional yang bersifat ceramah.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan

maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Seberapa besar pengaruh penggunaan metoda pembelajaran Explicit Intruction

terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik Komputer Jaringan pada mata diklat

Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 3 Pariaman.

2. Seberapa besar pengaruh penggunaan metode Konvensional yang bersifat

ceramah terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik Komputer Jaringan pada

mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 3

Pariaman.

3. Seberapa besar perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan metoda

pembelajaran Explicit Intruction dengan hasil belajar siswa yang menggunakan

metode pembelajaran Konvensional yang bersifat ceramah.

E.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran Explicit Intruction terhadap

hasil belajar siswa kelas X Teknik Komputer Jaringan pada mata diklat

Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi di SMK Negeri 3 Pariaman.

2. Melihat pengaruh penggunaan metode pembelajaran Konvensional yang bersifat

ceramah terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik Komputer
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Jaringan pada mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan  Informasi di

SMK Negeri 3 Pariaman.

3. Melihat Perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan metoda

pembelajaran Explicit Intruction dengan hasil belajar siswa yang menggunakan

metode Konvensional yang bersifat ceramah.

F. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan masukan bagi guru dan pihak yang terkait dalam merancang

kegiatan belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB II

KERANGKA TEORITIS

A. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu hal yang diperoleh dari adanya proses

pembelajaran, karena dari sesuatu yang dipelajari pasti ingin mendapatkan hasil yang

optimal atau suatu prestasi pada diri seseorang. Menurut Sudjana (1989:22) ”hasil

belajar adalah merupakan kemampuan yang dimiliki siswa atau mahasiswa setelah ia

menerima pengalaman”. Selanjutnya menurut Elida Prayitno (1989:35) menyatakan ”

hasil belajar yaitu merupakan sesuatu yang dicapai atau yang dikuasai atau

merupakan hasil dari proses belajar mengajar”.

Hasil  belajar diartikan sebagai tingkatan penguasaan yang dicapai oleh

pelajar dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan program penilaian

yang telah ditetapkan. Hasil belajar merupakan hasil kegiatan dari belajar dalam

bentuk pengetahuan. Hasil belajar ini akan menggambarkan kemampuan yang telah

dicapai siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Dalam dunia pendidikan

kemampuan ini disebut juga dengan kompetensi yang dapat diukur melalui evaluasi.

Evaluasi hasil belajar mengajar merupakan bagian integral dalam proses pendidikan.

8
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Selanjutnya Benyamin Bloom dalam W.S. Winkel (1996:244) membagi

secara garis besar hasil belajar menjadi 3 ranah, yaitu:

1. Ranah kognitif, berhubungan dengan hasil belajar intelektual atau
kemampuan berpikir.

2. Ranah Afektif, berhubungan dengan kemampuan perasaan, sikap dan
kepribadian

3. Ranah Psikomotor berhubungan dengan keterampilan dan kemampuan
bertindak.

Hasil belajar merupakan dasar yang digunakan untuk menentukan tingkat

keberhasilan siswa dalam menguasai materi suatu diklat. Keberhasilan ini harus

melalui beberapa tahap proses dalam pembelajaran yang mengikat seluruh komponen

sekolah agar tujuan pembelajaran tercapai. Namun aktivitas pembelajaran

menyangkut peranan guru dan siswa, dimana guru mengusahakan adanya jalinan

komunikasi antara kegiatan belajar itu sendiri dengan kegiatan siswa dalam belajar

dan guru yang lebih berpotensi dalam melihat tingkat keberhasilan siswa.

Dalam kegiatan belajar mengajar untuk mendapatkan data pembuktian yang

akan menunjukkan tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam mencapai

tujuan yang telah ditetapkan harus dilakukan dengan mengadakan evaluasi, di

samping itu untuk mengukur dan menilai sampai dimana keefektifan pengalaman-

pengalaman belajar, kegiatan belajar dan metoda yang digunakan juga menggunakan

evaluasi.
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Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar adalah tingkatan penguasaan yang dimiliki siswa yang dapat

ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman,

sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta aspek-aspek lain

yang ada pada diri individu yang belajar. Hasil belajar ini akan menggambarkan

kemampuan yang telah dicapai siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Dalam

dunia pendidikan kemampuan ini disebut juga dengan kompetensi yang dapat diukur

melalui evaluasi. Evaluasi hasil belajar mengajar merupakan bagian integral dalam

proses pendidikan.

B. Metoda Pembelajaran

Metoda pembelajaran meliputi suatu metoda pembelajaran yang luas dan

menyeluruh. Konsep metoda pembelajaran lahir dan berkembang dari para pakar

psikologi dengan pendekatan dalam setting eksperimen yang dilakukan. Joice, B dan

Weil (dalam Saripudin, 1989) mendefenisikan metoda pembelajaran adalah suatu

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas

atau pembelajaran dalam setting, tutorial dan untuk menentukan perangka-perangkat

pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, dan lain-lain.

Arends (dalam Saripudin, 1989) menyatakan “metoda pembelajaran mengacu

pada pendekatan pembelajaran termasuk didalamnya tujuan pembelajaran dan

pengelolaan kelas”. Berdasarkan kedua definisi tersebut, metoda pembelajaran

merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar, yang
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berfungsi sebagai pedoman guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran

diperlukan perangkat pembelajaran yang disusun dan dikembangkan oleh guru.

Arends (dalam Saripudin, 1989) juga menyatakan “metoda pembelajaran

terdiri dari metoda pembelajaran langsung, metoda pembelajaran kooperatif, metoda

pembelajaran berdasarkan masalah, metoda pembelajaran diskusi, dan metoda

pembelajaran strategi”.

1. Metoda pembelajaran langsung.

Adalah pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan hasil belajar

siswa tentang pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang  disusun

dengan baik dan diajarkan secara bertahap. Pangetahuan deklaratif  menyatakan

pengetahuan tentang apa sesuatu itu sedangkan pengetahuan prosedural adalah

pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu.

2. Pembelajaran kooperatif.

Adalah metoda pembelajaran yang mengutamakan kerjasama diantara

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3. Pembelajaran berdasarkan masalah.

Adalah pendekatan siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat

menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang

lebih tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri

sendiri.
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4. Diskusi

Adalah suatu metoda pembelajaran yang memungkinkan berlangsungnya

dialog antara guru dan siswa serta antar sesama siswa.

5. Strategi pembelajaran.

Adalah pengajaran yang meliputi mengajar siswa tentang bagaimana

belajar, bagaimana mengingat, bagaimana berpikir, dan bagaimana memotivasi

diri.

C. Metoda Pembelajaran Explicit Instruction

Metoda pembelajaran Explicit Instruction disebut juga dengan metoda

pembelajaran langsung, Stevens dalam Depdiknas (2006:24) “Pembelajaran langsung

khusus dirancang untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan

prosedural dan pengetahuan deklaratif dan dapat diajarkan dengan pola selangkah

demi selangkah”. Lebih lanjut disebutkan pula pengetahuan deklaratif ( yang dapat

diungkap dengan kata-kata ) adalah pengetahuan tentang sesuatu, sedangkan

pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu.

Dalam penelitian ini metoda pembelajaran yang digunakan adalah Explicit

Instruction, dimana dalam pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil

belajar siswa karena dilaksanakan dengan praktek yang berulang-ulang  dengan

bimbingan guru dan dengan acuan lembar kerja siswa (LKS)  dan pada akhir

pertemuan guru melakukan penilaian pada unjuk kerja yang telah dilaksanakan siswa

sehingga akan tampak sampai dimana kemampuan siswa.
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Beberapa tahap yang akan dilakukan dalam penelitian peningkatan aktivitas

belajar siswa dengan penerapan metoda pembelajaran Explicit Instruction yaitu :

1. Perencanaan

Mempersiapkan silabus dan membuat perangkat pembelajaran,  seperti

materi pembelajaran,  alokasi waktu yang diharapkan serta metoda  pembelajaran

Explicit Instruction.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan penerapan metoda

pembelajaran Explicit Instruction meliputi beberapa langkah utama yaitu:

a. Penyampaian Tujuan

Penyampaian materi pembuka diklat oleh guru disetiap awal pertemuan,

guru menjelaskan secara umum saja atau menjelaskan materi yang terkait  dan

yang dianggap sulit.

b. Mempersiapkan sarana, prasarana

Masing-masing siswa melaksanakan praktek yang dilakukan dengan

menggunakan LKS sesuai dengan materi pembelajaran yang telah dijelaskan

guru.

c. Melaksanakan praktek/latihan

Siswa melaksanakan praktek dengan acuan LKS sesuai dengan materi

pembelajaran yang telah dijelaskan guru pada awal pertemuan.

d. Membimbing praktek
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Pada saat dilakukan aktivitas oleh masing-masing siswa, dan apabila

siswa yang bertanya atau mengalami kesulitan maka guru dapat menjawab dan

memberikan solusi atau dengan cara mendemontrasikan.

e. Mengecek pemahaman dan unjuk kerja

Guru melaksanakan penilaian berdasarkan hasil kerja secara langsung

ketika siswa berunjuk kerja dan dapat diamati. Agar pengamatan dilakukan

secara objektif harus digunakan pedoman pengamatan yang berisi aspek yang

diamati dan bobot masing-masing.

f. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan.

g. Membuat kesimpulan.

Efektivitas pembelajaran adalah tingkat kondisi tercapai tujuan yang telah

ditentukan (target) dan dapat dilihat dari hasil belajar sebelumnya. Menurut Syah

(2005: 119) “perubahan yang membawa pengaruh, makna, manfaat bagi siswa.

Dalam arti bahwa ia relatif menetapkan dan setiap saat apabila dibutuhkan perubahan

itu dapat dimanfaatkan dan bersifat dinamis yang mendorong perubahan positif ”.

Jadi suatu program dikatakan efektif kalau tujuan-tujuan berhasil dicapai baik dari

segi kualitas maupun kuantitas kelulusannya.

Pembelajaran ini dipandang lebih menantang, karena setiap siswa termotivasi

untuk mengarahkan kemampuannya dalam melakukan praktek sebaik mungkin

sehingga siswa dapat terlatih dalam penggunaan komputer. Dengan semakin

seringnya dilakukan praktek dan tes maka hasil belajar siswa dalam belajar ( praktek

) akan semakin meningkat, sehingga siswa akan merasa puas dan berusaha dalam
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menyelesaikan tugas-tugas praktek yang diberikan guru. Dengan demikian siswa

selalu merasa siap jika diadakan tes unjuk kerja setiap saat.

Belajar akan berhasil bila respon siswa terhadap suatu stimulus segera diikuti

dengan rasa senang dan kepuasan. Ini berarti siswa dapat menyelesaikan tugas-tugas

yang diberikan dengan baik akan memiliki perasaan kepuasan diri. Hal ini akan

menimbulkan rasa senang pada siswa. Hal yang menyenangkan bagi siswa akan

cenderung diulangi apalagi setelah melihat hasil tes yang memuaskan. Oleh karena

itu setelah diadakan tes unjuk kerja dan sebaiknya hasilnya diberi tahukan kepada

siswa.

D. Pembelajaran Konvensional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Konvensional adalah berasal dari

kata konvensi ( kesepakatan ) umum, kelaziman atau sesuatu yang telah menjadi

kebiasaan”. Sedangkan menurut Djaafar (2001:5) “Strategi pembelajaran

konvensional merupakan strategi pembelajaran yang yang berorientasi pada

guru/lembaga pendidikan, dalam arti seluruh keputusan operasional diarahkan untuk

dan bagaimana cara lembaga pendidikan dan peranan guru dalam mengorganisir

proses pembelajaran”.
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Dari dua pengertian diatas bahwa pembelajaran konvensioanal itu adalah

pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru pada umumnya, yaitu membuka diklat,

memberikan materi secara langsung (Teacher Oriented), dilanjutkan dengan

memberikan contoh soal-soal dan melakukan evaluasi ketercapaian siswa dalam

belajar. Ditambahkan dengan adanya usaha guru dengan siswa untuk menerangkan

materi, kemudian menutup diklat dengan memotivasi siswa dan memberikan tugas.

E. Penelitian Yang Relevan

Ridvia Lisa (2005) dengan judul “Upaya Peningkatan Perkembangan

Psikomotor Siswa Melalui Metoda Pembelajaran Explicit Instruction Mata Diklat

Teknologi Informasi Dan Komunikasi di SMP Negeri 2 Kecamatan Harau Kabupaten

Lima Puluh Kota”. Hasil temuannya menunjukkan bahwa meningkatnya persentase

hasil belajar siswa yang memperoleh nilai di atas standar kriteria ketuntasan minimal

(KKM) yaitu sekitar 85% setelah menerapkan metoda pembelajaran Explicit

Instruction daripada sebelum diterapkannya metoda tersebut.
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F. Tinjauan Mata Diklat KKPI

Mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi merupakan

salah satu dari mata diklat yang masuk kedalam  ranah kognitif yang dalam

kurikulum SMK 2004 disebut dengan program adaptif. Program adaptif  berfungsi

untuk membentuk peserta didik sebagai individu agar memiliki dasar yang kuat

untuk berkembang dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan.  Program

adaptif  memberi kesempatan kepada peserta diklat (siswa) untuk memahami dan

menguasai konsep dan dasar keilmuan yang dapat diterapkan pada kehidupan sehari-

hari dan atau untuk melandasi suatu kompetensi untuk bekerja.

Frans.N.Titto (1988: 87) menyatakan “belajar secara kognitif adalah jenis

belajar yang berkaitan dengan perubahan sikap seseorang dalam hal pemecahan

masalah, perumusan konsep, menyatakan alasan dan penguasaan pengetahuan

dengan jalan menghafal”. Jadi belajar kognitif ini berhubungan dengan kesadaran

dan melibatkan proses mental yang berhubungan dengan pemikiran.

Tujuan dari mata diklat  Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi

(KKPI) dalam kurikulum 2004  adalah agar siswa dapat:

1. Menggunakan teknologi komputer dalam kehidupan profesional maupun
kahidupan sehari-hari.

2. Memiliki kemampuan aplikasi komputer sesuai dengan Standar   Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI)

3. Mencari dan mengelola informasi bagi kebutuhan hidupnya dan  peningkatan
dirinya.
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Berarti mata diklat yang masuk ke dalam ranah kognitif dapat mendukung

kemampuan berpraktek di bengkel. Selanjutnya W.S.Winkel (1996:102) menyatakan

“orang yang mampu mengatur dan mengarahkan aktivitas   mentalnya sendiri

dibidang kognitif, akan jauh lebih efesien dan efektif dalam menggunakan semua

konsep dan kaidah yang pernah dipelajari, dibanding dengan orang yang tidak

berkemampuan demikian”.

Mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) pada

dasarnya merupakan mata diklat tentang keterampilan menggunakan komputer untuk

mengolah data, penyajian informasi dan komunikasi, penggunaan software. Namun

siswa tidak hanya dituntut dalam menggunakan komputer, tetapi juga dituntut

kemampuan aspek berfikir serta memiliki sikap yang baik dan bijak terhadap

pemanfaatan informasi dan komunikasi. Dalam mengembangkan kurikulum dan

pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi, harus

memperhatikan : (1) apa yang diajarkan, (2) bagaimana cara mengajarkannya, dan

(3) bagaimana mengetahui bahwa yang diajarkan dapat dipahami siswa.

Dalam mata diklat Keterampilan Komputer dan Pengolohan Informasi

terdapat beberapa elemen kompetensi diantaranya adalah:

1. Mampu mengoperasikan komputer PC.
2. Mampu mengoperasikan sistem operasi software.
3. Mampu menggunakan teknologi komputer untuk mengolah data, keperluan

sehari-hari serta keperluan yang terkait dengan kebutuhan dunia kerja.
4. Mampu mengoperasikan PC dalam suatu jaringan serta mengoperasikan web

design.
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G. Kerangka Konseptual

Dari data hasil belajar siswa yang ada, diperkirakan hasil belajar siswa

tersebut salah satunya dipengaruhi oleh metoda pembelajaran yang digunakan guru.

Untuk itu dilakukan suatu cara untuk memotivasi siswa dalam belajar sehingga dapat

meningkatkan minat belajar siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa. Di sini

guru akan menggunakan  metoda pembelajaran Explicit Instruction (pembelajaran

langsung).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metoda Explicit Instruction (X1)

dan metoda konvensional (X2), sedangkan hasil belajar dengan variabel terikat (Y).

Tampak seperti gambar berikut:

Posttest

Pembelajaran  dengan
konvensional

Pembelajaran dengan
menggunakan metoda

Explicit Instruction

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Posttest

Proses Pembelajaran

Hasil Belajar Hasil Belajar
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H. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian diatas yang menjadi hipotesis penelitian ini adalah

Pembelajaran Explicit Instruction dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X

Jurusan Teknik Komputer Jaringan SMK N 3  Pariaman pada mata diklat

Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi ( KKPI ).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

1. Penerapan pengggunaan metoda pembelajaran Explicit Instruction pada mata

diklat keterampilan komputer dan pengelolaan informasi (KKPI)

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar yang

hanya menggunakan metoda konvensional. Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata belajar siswa kelas eksperimen 75.16 sedangkan kelas kontrol 66.45.

B.  Saran

1.   Sebagai bahan masukan bagi guru dan pihak yang terkait dalam

Merancang kegiatan belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan

Hasil belajar siswa.


